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Abstract. According to WHO, 13 million toddlers in the world die every year and most of these deaths occur in
developing countries. Riskesdas data (2018), the prevalence of ARI in Indonesia ranks first as a disease with the
highest number of cases of 60,126 people. ARI prevention efforts can be done by providing health education
about ARI to mothers who have toddlers at the integrated health post. Uses a one group pre-test post-test
design. The intervention of this study was through health education with animated video media. This study was
conducted at the integrated health post in Melur Loa Janan lIlir. Respondents in this study were 30 mothers who
had toddlers who were confused with the total sampling technique. Data collection was done by filling out
questionnaires. Data analysis using the Wilcoxon test. This study shows that there is an effect of knowledge
after being given the Wilcoxon test intervention p-value 0.000. and attitudes after being given test intervention
p-value 0.001. There is a significant effect on the knowledge and attitudes of respondents between before and
after being given the research intervention using animated video media.
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Abstrak. Menurut WHO 13 juta anak balita di dunia meninggal setiap tahun dan sebagian besar kematian
tersebut terdapat di negara berkembang. Data Riskesdas (2018), prevalensi ISPA di Indonesia menduduki
peringkat pertama sebagai penyakit yang memiliki jumlah kasus terbanyak sebesar 60.126 jiwa . Upaya
pencegahan ISPA dapat dilakukan dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang ISPA kepada ibu yang
mempunyai balita di posyandu. Menggunakan design penelitian one group pre-test post-test design. Intervensi
penelitian ini melalui pendidikan kesehatan dengan media video animasi. penelitian ini dilakukan di posyandu
Melur Loa Janan Ilir. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang ibu yang memiliki balita di tentukan
dengan teknik total sampling. Pengumpulan data melalui pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan setelah diberikan intervensi uji
Wilcoxon p-value 0,000. dan sikap setelah diberikan intervensi p-value 0,001. Terdapat pengaruh yang
signifikan pada pengetahuan dan sikap responden antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi penelitian
menggunakan media video animasi.

Kata Kunci: ISPA, Video Animasi, Pengetahuan, Sikap

1. LATAR BELAKANG

Secara global, ISPA merupakan penyebab utama morbiditas dan kematian terkait
penyakit menular. Di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, ISPA
menempati peringkat sebagai penyebab utama mortalitas dan penyebab kematian terbesar
ketiga di seluruh dunia. Dibandingkan dengan negara-negara kaya, angka kematian akibat
ISPA 10-50 kali lebih besar di negara-negara terbelakang. ISPA dikategorikan sebagai
salah satu penyakit yang dapat menyebar melalui jalur udara. Patogen yang menyerang,
menginfeksi, dan menyebabkan peradangan pada sistem pernapasan (Asa J. F., 2023).

Tahun 2020 tercatat 1.988 kasus ISPA pada anak usia 1-5 tahun dengan prevalensi
42,91%, menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO). Pneumonia merupakan salah satu

penyebab kematian tertinggi bagi 4 juta anak di seluruh dunia setiap tahunnya, yang
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menyumbang 13 juta kematian balita di dunia. Kematian tersebut sebagian besar terjadi di
negara-negara terbelakang. Sebuah studi yang dilakukan Riskesdas tahun 2018
mengungkapkan bahwa ISPA merupakan penyakit terbanyak di Indonesia, yakni
mencapai 60.126 kasus. Dari jumlah tersebut, 13,7% balita usia 1-4 tahun memiliki angka
infeksi tertinggi. Balita yang memiliki daya tahan tubuh yang lemah lebih rentan terhadap
penyakit ISPA. Bila orang sehat menghirup udara yang mengandung kuman ke dalam
saluran pernapasannya, seperti melalui bersin atau ludah, mereka dapat terserang penyakit
ISPA. ISPA dialami oleh 9,3% penduduk Indonesia.

Dinas Kesehatan kota Samarinda kasus ISPA dari tahun 2019 memasuki urutan
pertama dengan jumlah penderita mencapai 28.934 jiwa penderita ISPA, kemudian pada
tahun 2020 kasus ISPA memasuki 10 besar penyakit terbanyak di Samarinda dan pada
tahun 2021 penyakit ISPA kembali menduduki posisi ke 2 sebagai penyakit terbanyak
dengan jumlah 26.775 jiwa yang terkena ISPA. Dari data Posyandu Melur Loa Janan Ilir
di dapatkan bahwa pada tahun 2023 kasus ISPA di wilayah tersebut mencapai 20 kasus
yang dimana angka tersebut termasuk angka tertinggi pada tahun itu.

Bedasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di posyandu Melur Loa Janan
Ilir tanggal 1 Februari di dapatkan data wawancara pada ibu ibu yang memiliki balita
bahwa sebagian besar dari mereka tidak begitu paham tentang penyakit ISPA ini dan
beberapa balita dari mereka ternyata sedang mengalami gejala dari ISPA tersebut. Agar
para wanita menjadi lebih berpengetahuan tentang ISPA dan melindungi keturunannya
dari penularan penyakit tersebut, pendidikan kesehatan juga diperlukan.

Saat menyampaikan konten edukasi kesehatan, media audio visual (video) memiliki
dampak yang signifikan dalam merangsang indera pendengaran dan penglihatan. Video
edukasi kesehatan dapat menyampaikan pesan yang konsisten, memungkinkan pemirsa
untuk menonton ulang, dan meningkatkan pemahaman. Media audio visual dapat
menunjukkan kemampuan dan menggambarkan keadaan sebenarnya secara meyakinkan
baik secara visual maupun audio. Berdasarkan konteks tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang dampak edukasi kesehatan ISPA melalui video animasi terhadap sikap

dan pengetahuan ibu balita di Posyandu Melur Loa Janan Ilir.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
pra-eksperimental, khususnya desain one group pre-test post-test. Strategi ini dipilih

karena kurangnya kontrol terhadap variabel-variabel yang terkait dengan penelitian.
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Penelitian ini dilakukan di Posyandu Melur Loa Janan Ilir pada bulan Mei 2024. Partisipan
penelitian terdiri dari tiga puluh responden yang semuanya adalah ibu balita yang sering
sering mengikuti kegiatan posyandu. Jenis pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah exhaustive sampling. Kriteria inklusi yang ditetapkan sebelumnya
mensyaratkan bahwa partisipan harus terdaftar aktif sebagai ibu yang memiliki balita di
tempat penelitian, sehat secara intellectual dan fisik, mampu membaca dan menulis
dengan benar, siap berpartisipasi dalam penelitian. Di sisi lain, kriteria eksklusi berkaitan
dengan tidak mengikuti penelitian hingga selesai dan responden yang sakit.

Proses pengumpulan data melibatkan penggunaan kuesioner pengetahuan dan sikap
yang dikembangkan sendiri untuk mengevaluasi pengetahuan dan sikap ibu balita tentang
ISPA. Sebelum kuesioner diberikan kepada responden penelitian, uji validitas dan
reliabilitas kuesioner penelitian ini dilakukan pada Posyandu Kenanga Loa Janan llir.
Pemilihan tempat ini didasarkan homogenitas geografis dan karakteristik responden
penelitian. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel
untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini (n) adalah jumlah sampel. Pada kasus uji
reliabilitas dan validitas dalam penelitian ini jumlah sampel (n) = 30 dan besarnya (df)
dapat dihitung 30-2 = 28 dan alpha sebesar 0,05 sehingga nilai r-table adalah 0,192.

Proses penelitian dimulai dengan sesi pre-test, di mana kuesioner digunakan untuk
mengukur kesadaran dan persepsi responden tentang ISPA. Pada tahap ini, sesi
penyuluhan diselenggarakan untuk para partisipan. Sesi penyuluhan singkat diberikan
kepada semua partisipan menggunakan media video animasi. Sesi ini berlangsung selama
30 menit. Setelah sesi penyuluhan selesai, post-test selalu dilakukan. Tahap kedua survei
melibatkan pengisian serangkaian pertanyaan terkait tingkat dan persepsi pengetahuan
partisipan tentang ISPA. Jenis analisis yang dilakukan pada data termasuk mendapatkan
ukuran tendensi sentral dan variabilitas untuk data statistik, dan melakukan analisis
univariat dan bivariat melalui penggunaan Wilcoxon Test, yang merupakan uji hipotesis

untuk membandingkan dua kelompok data berpasangan yang tidak terdistribusi normal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden

- . Presentase
Karakteristik Ibu Frekuensi (f) (%)
Umur lbu
(25— 30 tahun) 16 53,3
(131 - 35 tahun) 7 23,3
(136 — 40 tahun) 7 23,3
Jumlah 30 100%
Paparan Informasi ISPA
Terpapar Informasi ISPA
Tidak Terpapar Informasi §4 Zg?
ISPA ’
Jumlah 30 100%
Sumber Informasi
Kader Posyandu 8 26,7
Sosial Media 16 53,3
Tidak sama sekali 6 20,0
Jumlah 30 100%

Sumber: Data primer terolah, 2024

Tabel 1, menunjukkan bahwa 16 orang (53,3%) berusia antara 25 dan 30 tahun
merupakan responden penelitian, dan 6 orang (26,7%) belum pernah mendapatkan
pengetahuan tentang ISPA. Dari 16 responden (53,3%), media sosial merupakan sumber
utama informasi tentang ISPA yang diperoleh responden.

Tabel 2. Hasil Uji pada Variabel Pengetahuan

Pre-test Post-test
Pengetahuan p-value Keterangan
f % f %
Tinggi 5 16,7 |19 | 63,3
Sedan 21 | 700 |11 | 36,7
: 0,000 Ada )
Rendah 4 133 |0 0 pengaru
Total 30 [ 100 |30 |100

Sumber: Data primer terolah, 2024
Tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan empat kali lipat dalam proporsi

responden yang menunjukkan pengetahuan tinggi antara uji pra dan uji pasca. Dengan

menggunakan uji Wilcoxon, analisis statistik menghasilkan nilai p sebesar 0,000 (<0,05).
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan substansial dalam pengetahuan responden
sebelum dan sesudah intervensi penelitian. Variasi dalam pengetahuan responden
berfungsi sebagai pengukur dampak intervensi studi, yang melibatkan konseling melalui
penggunaan konten video animasi. Selain itu, temuan analisis mendukung hipotesis yang
dinyatakan sebelumnya dan teori yang digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji pada Variabel Sikap

] Pre-test Post-test
Sikap p-value Keterangan
f % f %
Positif 25 833 |30 | 100
: 0001  |Ada )
Negatif 5 16,7 |0 0 pengaru
Total 30 | 100 |30 | 100

Sumber: Data primer terolah, 2024

Tabel 3, menunjukkan bahwa dari pra-tes ke pasca-tes, terdapat peningkatan
sebanyak 5 orang dalam proporsi responden yang memiliki sikap positif. Setelah analisis
statistik menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh nilai-p sebesar 0,001 (<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pendapat responden berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah
intervensi penelitian. Varians dalam perspektif peserta berfungsi sebagai pengukur
dampak intervensi studi, yang melibatkan konseling melalui penggunaan konten video
animasi. Selain itu, temuan analisis mendukung gagasan dan asumsi yang diterima.
Kemampuan seseorang untuk mengubah sikapnya berkorelasi langsung dengan
kemampuannya untuk mengubah tingkat pengetahuannya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi, sebelum dilakukan intervensi terdapat lima orang
(16,7%) yang berpengetahuan sangat baik, namun setelah dilakukan intervensi
menggunakan media video animasi jumlah orang yang berpengetahuan baik meningkat
menjadi sembilan belas orang (63,3%) dengan proporsi yang lebih tinggi.

Menurut penelitian Purnama (2020), ibu-ibu di Posyandu Boyolali lebih mengetahui
masalah kesehatan ketika mendapatkan edukasi kesehatan melalui media audio visual.
Penelitian Jannah (2019) menemukan bahwa semua responden memiliki tingkat kesadaran
yang cukup terhadap pengetahuan ibu setelah mendapatkan edukasi melalui media audio
visual. Hal ini dimaksudkan agar responden dapat lebih memahami dan menjawab

pertanyaan pada kuesioner yang diberikan dengan menambah pengetahuan pada jawaban
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mereka melalui edukasi yang mereka dapatkan. Hasil aplikasi menunjukkan bagaimana
pengetahuan dan perilaku ibu dipengaruhi oleh paparan informasi sebelumnya.

Menurut Harizal, Neherta, dan Yeni (2021), media pembelajaran yang menarik dan
penyampaian konten yang efektif akan mempengaruhi peningkatan pengetahuan dan sikap
subjek. Kemampuan suatu objek untuk dipersepsikan oleh orang lain dipengaruhi oleh
media penyuluhan yang tepat sejauh yang dimungkinkan. Hasil penelitian Hadijah (2021)
yang menemukan bahwa penyuluhan dengan menggunakan media audio visual lebih
berhasil daripada menggunakan media leaflet dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil,
menguatkan simpulan penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi
dalam konseling dapat meningkatkan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini
diperkuat dengan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai p (0,000) < a (0,05) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan responden meningkat akibat konsultasi dengan media
video animasi.

Hasil ini juga mendukung penelitian Suptiani tahun 2023 yang menyatakan bahwa
media audio visual dapat menjadi alat yang ampuh untuk memengaruhi pengetahuan,
sikap, dan emosi siswa, termasuk minat mereka yang merupakan salah satu aspek internal
terpenting yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam belajar. Untuk membantu
siswa belajar secara mandiri dan mengembangkan keterampilan mereka, materi audio
visual juga dapat diakses kapan saja dan di mana saja, asalkan infrastruktur dan sumber
daya yang diperlukan tersedia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti (2022) yang menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan ISPA meningkatkan kesadaran ibu sehingga mereka dapat
mengenali tanda-tanda peringatan ISPA dengan benar. Penelitian Suryani (2022) lebih
lanjut mencatat bahwa pertumbuhan ini terjadi sebagai hasil dari kemampuan media audio
visual untuk memicu imajinasi peserta dan melekat di benak mereka karena penggunaan
suara dan visual dalam film.

Hasil identikasi sikap responden dapat dilihat bahwa sikap saat pre-test diketahui
terdapat 5 responden dengan kategori negative dengan presentase 16,7% dan 25
responden pada kategori positif dengan presentase 83,3%, sedangkan saat post-test jumlah
responden kategori positif meningkat menjadi 30 dengan presentase 100% dan untuk
tidak ada responden negative.

Hal ini sejalan dengan penelitian Pujiastuti (2023) yang menggambarkan nilai sikap

responden terhadap ISPA sebelum diberikan intervensi 10,2%. Setelah diberikan

271 OBAT- VOLUME. 2, NO. 6, NOVEMBER 2024



e-ISSN : 3031-0148, dan p-ISSN : 3031-013X, Hal. 266-273

intervensi terdapat perubahan nilai sikap menjadi 12,8. Terjadinya peningkatan pada nilai
sikap setelah diberikan intervensi, Dapat disimpulkan bahwa terapi memiliki dampak
terhadap perasaan orang terhadap ISPA. Studi ini juga menunjukkan bagaimana
pengetahuan ibu berubah setelah penerapan intervensi sebagai hasil dari pendidikan
kesehatan audio-visual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2024), terdapat perubahan yang
cukup signifikan pada tingkat sikap terhadap pencegahan sebelum dan sesudah menerima
pendidikan kesehatan. Peningkatan ini disebabkan oleh pendidikan kesehatan melalui
penyediaan media video sebagai alat bantu konseling kesehatan. Konten pendidikan
kesehatan yang diberikan akan diaplikasikan, atau diimplementasikan, artinya
pengetahuan yang diperoleh akan dapat digunakan dalam situasi praktis. Salah satu
komponen kunci dalam pemberdayaan masyarakat adalah pendidikan kesehatan. Temuan
ini juga konsisten dengan penelitian oleh Jannah (2019), yang menemukan bahwa ibu-ibu
balita sangat diuntungkan oleh media audio-visual dalam hal pengetahuan dan sikap.
Akses terhadap berbagai sumber informasi melalui berbagai media merupakan salah satu
hal yang dapat memudahkan pembelajaran masyarakat. Kemajuan teknologi modern,
seperti media sosial, memudahkan masyarakat untuk memperoleh hampir semua informasi

yang mereka inginkan.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan analisis bisa disimpulkan bahwa penyuluhan melalui media
video animasi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu balita tentang
ISPA. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan media audio visual lainnya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap

responden.
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